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KADAR KOLESTEROL DAGING AYAM BROILER JANTAN DENGAN
KOMBINASI TEPUNG DAUN SELIGI (Phyllanthus buxifolius) DAN TEPUNG
KUNYIT (Curcuma domestica) PADA PAKAN

MEAT CHOLESTEROL LEVELS OF BROILER CHICKEN MALE WITH
COMBINATIONS OF SELIGI (Phyllanthus buxifolius) AND TURMERIC (Curcuma
domestica) FLOUR ON FEEDS -

Pramitha Wahyu Oktarinal), Iwan Sahrial Hamid?, Kuncoro Puguh Santoso%, Mirni
Lamid¥
)Mahasiswa, 2Dept. Kedokteran Dasar Veteriner, ¥Dept. Kedokteran Dasar Veteriner,
4Dept. Peternakan
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

ABSTRACT

This research aims to evaluate the combinations of seligi and turmeric flour in rations
have on meat cholesterol levels of broiler chicken that which is preserved until age of
35 days. The used materials were 15-days-old Hubbard strain broiler chickens as many
as 20 birds. The experiment was performed using eksferimental method with
completely randomized design (CRD). The treatments consiststed of 5 kinds of rations,
each treatment was repeated 4 times. PO = basal feed, P1 = basal feed + 1% seligi + 1%
turmeric, P2 = basal feed + 2% seligi + 2% turmeric, P3 = basal feed + 3% seligi + 3%
turmeric, and P4 = basal feed + 4% seligi + 4% turmeric. The variables measured were
the cholesterol level of meat. The results of analysis of variance showed that the
addition of turmeric and seligi was significantly (P<0.05) affected the cholesterol-
lowering effect of meat. The mean cholesterol levels of meat, PO = 86,50175 = + 3,376845;
P1=77,63700" + 2,299416; P2 = 71,83800 < + 1,629270; 3 = 67,50475 d + 1,402393; dan P4
= 60,14000 ¢ + 1,443717. The conclusion that the feed with additional of seligi
(Phyllanthus buxifolius) and turmeric (Curcuma domestica) flour with increase
concentration, could make cholesterol levels of meat decrease.

Keywords : broiler, turmeric, seligi, cholesterol level of meat

Pendahuluan

Ayam broiler (ayam pedaging)
merupakan salah satu jenis ternak yang
banyak dikembangkan sebagai sumber
pemenuhan kebutuban daging dan gizi
di kalangan masyarakat. Menurut
Setiawan (2009), ayam broiler dikenal
juga sebagai ayam pedaging yang
mampu tumbuh cepat dengan tujuan
dapat dipanen dalam waktu yang relatif
singkat yaitu sekitar lima hingga enam
minggu. Selain itu masyarakat juga
mengenal broiler karena mempunyai
rasa yang khas, empuk dan dagingnya
banyak.

18

Minat masyarakat terhadap daging
ayam broiler sangatlah tinggi, pada
masa kini perhatian masyarakat teralih
dengan adanya produksi daging ayam
broiler rendah lemak dan kolesterol.
Produk hewani dengan kadar lemak
tinggi merupakan salah satu faktor
risiko penyakit kardiovaskular dan
produk tersebut tidak diinginkan oleh
konsumen meskipun daging ayam
merupakan produk sehat.

Berbagai penelitian telah dilakukan
untuk menurunkan kadar lemak dan
kolesterol daging ayam broiler antara
lain melalui penggunaan probiotik
(Kalavathy ‘e al., 2007) serta pemberian
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galaktomanan #an kitosan (Gallaher et
al., 2000), kolin (Gangane et al., 2010)
dan zeolit (Mallek et al., 2012) sebagai
feed suplement. Namun demikian, sampai
saat ini daging ayam yang diproduksi
oleh peternak pada umumnya masih
mengandung lemak dan kolesterol yang
tinggi.

Dikemukakan oleh beberapa pe-
neliti, berbagai tanaman herbal yang
mampu menurunkan kadar total koles-
erol daging pada hewan, diantaranya
yaitu daun seligi. Seligi (Phyllanthus
buxifolius) merupakan salah satu genus
dari Phyllanthus adalah tanaman obat
asli Indonesia, telah banyak digunakan
untuk mengobati berbagai jenis pe-
nyakit. Tanaman seligi (P. buxifolius)
mengandung saponir, flavonoid dan
polifenol (Sopandi, 2005) dan juga
mengandung serat dan golongan se-
nyawa tannin (Wardah dkk., 2012). Serat
dapat menurunkan lemak dan kolesterol
dalam tubuh ternak (Murray, 2003).

Wardah (2012) dalam penelitiannya
meyebutkan bahwa banyaknya serbuk
daun seligi diduga dapat menurunkan
palatabilitas pada ayam broiler. Untuk
mengantisipasi terjadinya penurunan
berat badan, tepung kunyit yang sudah
umum dianggap sebagai penambah
nafsu makan diharapkan mampu meng-
antisipasi terjadinya penurunan berat
badan. Hermanu (2008) melaporkan
bahwa sari kunyit meningkatkan nafsu
makan pada tikus albino.

Penelitian tentang daun seligi mau-

pun kunyit secara tunggal telah banyak -

dilakukan. Namun, belum ada pene-
litan yang melakukan kombinasi dari
dua tanaman berkhasiat ini. Oleh sebab
itu, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk efisiensi pakan dalam
penurunan kadar kolesterol daging
pada ayam broiler.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kadar kolesterol
daging ayam broiler jantan dengan
kombinasi tepung daun seligi (P.
buxifolius) dan tepung kunyit (C
domestica) pada pakan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan 20 ekor
ayam broiler jantan strain Hubbard umur
2 minggu. Hewan percobaan dibagi
secara acak menjadi 5 perlakuan dengan
masing-masing perlakuan mendapat 4
ulangan. Pakan -yang diberikan pada
fase starter adalah pakan basal BR1 dari
PT. Wonokoyo, sedangkan pada fase
finisher menggunakan pakan basal BR2
dari PT. Wonokoyo dengan penamba-
han tepung daun seligi (P. buxifolius)
dan tepung daun kunyit (C. domestica).

Kelima perlakuan tersebut adalah
sebagai berikut :

PO : Pakan basal (kontrol)

P1 : Pakan basal + 1% tepung daun
seligi (TDS) + 1% tepung kunyit
(TK)

P2 : Pakan basal + 2% tepung daun
seligi (TDS) + 2% tepung kunyit
(TK)

P3 : Pakan basal + 3% tepung daun
seligi (TDS) + 3% tepung kunyit
(TK)

P4 : Pakan basal + 4% tepung daun
seligi (TDS) + 4% tepung kunyit
(TK)

Susunan dan kandungan zat makan
an ransum penelitian fase finisher dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Perlakuan diatas berlangsung sela-
ma tiga minggu yaitu mulai umur 15
hari hingga umur 35 hari yang di-
dahului dengan masa adaptasi terhadap
pakan perlakuan selama 1 minggu.
Penentuan kadar kolesterol daging
diambil pada bagian dada ayam broiler,
digunakan metode Liebermann-Burchard
yang telah dimodifikasi (Saransi dkk.,
1996).

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dengan uji F pada tingkat
kepercayaan 95% dan apabila terdapat
perbedaan nyata dilanjutkan dengan Uji
Jarak Duncan (Kusriningrum, 2011)
dengan bantuan perangkat lunak
Windows Statistical Program for Sollutions
Science 20 (SPSS 20)
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pemeriksaan labo
ratorium terhadap 20 sampel daging
ayam broiler, setelah dilakukan analisis
secara statisttk maka diperoleh data
seperti pada Tabel 2, sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan uji F pada tabel di atas, terlihat
bahwa pemberian tepung daun seligi
dan tepung kunyit pada pakan ayam
pedaging jantan menunjukkan perbeda-
an yang nyata (p<0,05) terhadap penu-
runan kolesterol daging.

Setelah dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ]) 5%, diketahui bahwa
rerata kadar kolesterol daging tertinggi

didapat pada perlakuan PO (kontrol).
Sedangkan rerata kadar kolesterol
daging terrendah didapat pada per-
lakuan P4. Terlihat bahwa ayam broiler
jantan yang diberi pakan tambahan
tepung daun seligi dan tepung kunyit
menghasilkan rerata kolesterol daging
lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata kolesterol daging pada ayam yang
hanya diberi pakan komersial.

Pada perlakuan P1 rata-rata kadar
kolesterol daging menurun sebesar
10,25%, pada perlakuan P2 rerata kadar
kolesterol daging menurun sebesar
16,95%, pada perlakuan P3 rerata kadar
kolesterol daging menurun sebesar
21,96%, dan pada perlakuan P4 rerata

Tabel 1. Susunan dan kandungan zat makanan ransum penelitian fase finisher

Bahan Makanan Pemberian pakan (%)
PO P1 P2 P3 P4

BR 2 100 100 100 100 100
Tepung daun seligi 0 1 2 3 4
Tepung kunyit 0 1 2 3 4

Total 100 102 104 106 108

Kandungan zat makanan :

Bahan Kering (%) 89.383 91.280 93.176 95.073 96.970
Abu (%) 5114 5.278 5.441 5.605 5.768
Protein Kasar (%) 16.797 16.982 17.167 17.353 17.538
Lemak Kasar (%) 6.001 6.191 6.380 6.569 6.759
Serat kasar (%) 7.044 7.448 7.852 8.256 8.660
Ca (%) 1.621 1.674 1.728 1.781 1.835
BETN (%) 54.427 55.382 56.336 67.291 58.245
ME 3010.65 3073.226  3135.802 3198.378  3260.953

Keterangan: Hasil penghitungan kandungan zat makanan berdasarkan analisis proksimat

bahan pakan (BR2, tepung daun seligi, tepung kunyit)

Tabel 2. Rerata kadar kolesterol daging setelah perlakuan (mg/100 g)

Padlilouan Rerata kadar kolesterol daging setelah perlakuan (mg/100
g) (X £SD)
N 86,501754 + 3,376845
e 77,63700" + 2,299416
Az 71,83800 < + 1,629270
3 67,50475 4 + 1,402393
s 60,14000 « + 1,443717

abcd Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
pada taraf kepercayaan (p<0.05).
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kadar kolesterol daging menurun
drastis sebesar 30,475% dibandingkan
dengan rerata kadar kolesterol daging
ayam perlakuan PO (kontrol).

Penurunan rerata kadar kolesterol
daging ayam broiler jantan pada tiap
tiap perlakuannya dapat dilihat pada
diagram batang dibawah ini:

Rerata kadar kolesterol daging (mg/100 g)

Gambar 1. Diagram batang rerata kadar
kolesterol daging ayam broiler
jantan setelah perlakuan

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa pemberian pakan komersial dengan
penambahan tepung daun seligi dan
tepung kunyit menyebabkan perbedaan
yang sangat nyata terhadap kadar
kolesterol daging ayam broiler jantan
(p<0.05).

Dilihat dari persentase penurunan, -

hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata pada setiap per-
lakuan (p<0,05). Dapat disimpulkan
bahwa, semakin meningkat pemberian
tepung daun seligi dan tepung kunyit
maka kadar kolesterol daging akan
semakin menurun.

Pada tabel analisis kandungan zat
makanan pada tiap-tiap pakan per-
lakuan diatas, dapat dilihat bahwa kan-
dungan serat pada tiap pakan mening-
kat. Sehingga, penurunan kadar koles-
terol daging pada ayam broiler jantan

yang diberi pakan tambahan berupa
tepung daun seligi dan tepung kunyit
diduga karena adanya serat. Kandungan
serat pada saluran pencernaan ayam
diduga dapat meningkatkan ekskresi
lemak dan kolesterol melalui pem-
buangan pada feses. Secara fisiologis,
serat dilaporkan dapat mempengaruhi
absorbsi lemak karena mengikat asam
lemak, kolesterol dan garam empedu
sehingga tidak dapat direabsorbsi dan
diresirkulasi pada sistem enterohepatik
(Ma’aruf, 2004).

Hal ini juga didukung oleh per-
nyataan Murray (2003), bahwa serat
dapat menurunkan lemak dan kolesterol
dalam tubuh ternak. Kandungan pakan
ternak secara fisioligis dapat mem-
pengaruhi absorbsi lemak karena meng-
ikat asam lemak, kolesterol dan garam
empedu di saluran pencernaan.

Selain itu, penurunan kolesterol
dilaporkan terjadi karena penurunan
konsumsi kolesterol, penurunan sintesis
endogen (pembentukan kolesterol di
dalam hati), adanya penghambat dalam
penyerapan kembali kolesterol melalui
siklus enterohepatik di usus halus dan
peningkatan ekskresi empedu (Xia et al.,
2010). Apabila hati dapat mengurangi
arus pembentukan kolesterol, selanjut-
nya diekskresikan melalui cairan
empedu ke dalam usus, dan penyerapan
kolesterol di usus dapat dihambat
melalui pengikatan cairan empedu,
maka reabsorbsi kolesterol di usus
diduga akan berkurang. Mekanisme
penurunan kolesterol daging dilaporkan
terjadi melalui pengikatan kolesterol di
usus sehingga terbentuk senyawa kom-
pleks yang tidak terserap oleh usus dan
dikeluarkan melalui feses (Xia et al,
2010).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian pemberian
tepung daun seligi dan tepung kunyit
pada pakan ayam broiler jantan dapat
diambil kesimpulan bahwa pemberian
tepung daun seligi dan tepung kunyit
pada pakan ayam broiler jantan dengan
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konsentrasi meningkat terbukti dapat
menurunkan kadar kolesterol daging.
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